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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Sifat Penelitian

Penelitan “Pengaruh Efektivitas Konten Media Sosial Instagram
@blpbeauty Terhadap Tingkat Minat Beli Produk” ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan paradigma postivistik. Penelitian dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang berlandaskan pada filsafat positivisme, biasanya
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah kita
tetapkan (Sugiyono, 2018, h. 15).

Penelitian ini bersifat eksplanatif dimana penelitian ini merupakan
penelitian yang menghubungkan atau mencari sebab akibat antara dua atau lebih
konsep (variabel) yang akan diteliti. Periset dalam penelitian ini membutuhkan
definisi konsep, kerangka konseptual dan kerangka teori sebagai acuan untuk
menghasilkan dugaan awal (hipotesis) antara variabel yang satu dengan yang
lainnya (Bungin, 2015, h. 69).

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018, h. 1). Metode penelitian merupakan
cara yang digunakan oleh peneliti dalam -mengumpulkan data penelitiannya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah survey.
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Menurut Sugiyono (2018, h. 36) metode survey merupakan metode dalam
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada
masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, karakeristik, pendapat, perilaku,
hubungan variabel dan digunakan untuk menguji beberapa hipotesis tentang
variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu,
teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan (wawancara atau
kuesioner).

Survey pada penelitian kuantitatif dimulai dengan mengumpulkan data
melalui kueioner. Kuesioner dibuat berdasarkan variabel penelitian yang diolah
menjadi dimensi dan indikator hingga menjadi daftar pertanyaan pada kuesioner.
Data didapat setelah menyebar kuesioner kepada konsumen BLP Beauty yang
mengikuti akun Instagram @blpbeauty.

Penelitian ini menggunakan survey sebagai metode penelitian karena ingin
menjangkau populasi dan sampel yang besar. Hal ini dikarenakan metode lain tidak
memiliki kemampuan seperti metode survey. Followers @blpbeauty berasal dari
beberapa kota yang berbeda, jika menggunakan metode seperti eksperimental maka
akan sulit untuk menjangkau sampel tersebut. Selain itu, sampel yang besar ini
dapat memberikan hasil yang signifikan secara statistik ketika menganalisis
beberapa variabel dalam penelitian ini.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek

maupun subyek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu
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yang ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018, h. 130). Populasi dari penelitian ini adalah seluruh
followers dari Instagram @blpbeauty yang merupakan official account

Instagram dari BLP Beauty dengan jumlah 218.000 per tanggal 23 April

2019.
Gambar 3.1

Followers @blpbeauty per 23 April 2019
bipbeauty ¢ HEZIN KB -
1,626 posts 218k followers 0 following
BLP Beauty
‘You should look, feel and, live at your best #beadored
PIM 2
Kota Kasablanka
Lotte Shopping Avenue
Tunjungan Plaza 6
Bonheur Paskal 23
blpbeauty.com

Sumber: Akun Instagram @blpbeauty
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2018, h. 131) sampel merupakan bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dan harus
representatif atau mewakili populasi tersebut. Jadi dapat kita ambil
kesimpulan bahwa jika tidak ada populasi maka tidak mungkin juga ada
sampel.

Pada dasarnya teknik sampling dapat dikelompokkan menjadi dua
yaitu Probability Sampling dan® Nonprobability Sampling. Menurut
(Sugiyono, 2018, h. 133) probability. sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik
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ini meliputi simple random sampling, proportionate stratified random
sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster)
dan sampling menurut daerah. Sedangkan nonprobability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang atau
kesempatan bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota,
aksidental, purposive dan juga jenuh serta snowball.

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan dari
kelompok nonprobability sampling yaitu purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau
kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset. Biasanya
teknik ini dipilih untuk penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman
data daripada representatif yang dapat digeneralisasikan (Sugiyono,
2018, h. 158).

Kriteria penulis yang digunakan untuk menentukan sampel dari
penelitian ini adalah followers dari akun Instagram @blpbeauty yang
berjenis kelamin perempuan. Kriteria ini di pilih mengingat BLP Beauty
merupakan produk kecantikan yang target marketnya tentunya adalah
perempuan. Jumlah sampel minimal untuk penelitian ini adalah 150
orang dengan range 200-300 orang yang didapat dari teori dalam
Marketing Research Studies (Malhotra, 2009, h. 375). Penelitian ini
menggunakan studi pada tipe TV/radio/print advertising (per

commercial or ad tested) karena Instagram termasuk salah satu saluran
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untuk mengiklankan produk dari suatu brand atau perusahaan. Hanya
saja iklan di sini dimaksudkan untuk mempromosikan produknya dan
tidak berbayar. Dikatakan bahwa ukuran sampel dipengaruhi oleh ukuran
rata-rata sampel dalam penelitian serupa. Tabel di bawah ini akan
memberikan gambaran ukuran sampel yang digunakan dalam studi
penelitian pemasaran. Ukuran ini telah ditentukan berdasarkan
pengalaman dan dapat digunakan sebagai pedoman kasar, terutama pada

teknik nonprobability sampling.

Tabel 3.1
Ukuran Sampel yang digunakan dalam Marketing Research Studies
Type of Study Minimun Size | Typical Range

Problem identification research 500 1.000-2.500
(e.g., market potential)
Problem-solving research 200 300-500
(e.g., pricing)
Product tests 200 300-500
Test-marketing studies 200 300-500
TV/radio/print advertising 150 200-300
(per commercial or ad tested)
Test-market audits 10 stores 10-20 stores
Focus groups 2 groups 6-15 groups

Sumber: Riset Pemasaran Terapan Jilid 1, 2009, h. 375
3.4 Operasionalisasi Variabel
Operasionalisasi variabel adalah suatu atribut atau sifat serta nilai dari
orang, obyek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu dan
ditetapkan untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018,
h. 57). Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel dependen dan

variabel independen.
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1. Konten Media Sosial Instagram

Konten Media Sosial Instagram merupakan variabel independen pada

penelitian ini. VVariabel ini sering disebut sebagai varibel bebas dimana variabel

ini merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan

atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2018, h. 57).

Dalam penelitian ini variabel konten media sosial Instagram diturunkan

dalam beberapa dimensi menurut Chris Heur (Solis, 2010) yaitu context, clear,

concise, concrete, coherent, complete, dan courteous. Dari dimensi tersebut,

diukur dengan beberapa indikator sesuai dengan variabel yang bersangkutan,

yaitu:

Context

a. Informasi dalam akun Instagram @blpbeauty sesuai dengan
kebutuhan

b. Informasi dalam akun Instagram @blpbeauty bermanfaat

Clear

a. Informasi dalam akun Instagram @blpbeauty jelas

b. Konten yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty
memberikan informasi yang mudah dipahami

c. Caption yang dibuat memudahkan kita untuk memahami Foto/
Video/ Grafis yang dibuat

Concise

Konten yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty

menyampaikan informasi yang ringkas
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iv. Concrete
a. Informasi yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty nyata
b. Informasi yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty dapat
dipercaya
c. Informasi yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty up to
date
v. Coherent
Konten yang disampaikan akun Instagram @blpbeauty memiliki
keterkaitan antara konten yang satu dengan yang lainnya
vi. Complete
a. Konten yang disampaikan dalam akun Instagram @blpbeauty
lengkap
b. Akun Instagram @blpbeauty memberikan informasi mengenai
jenis produk yang mereka miliki
vii. Courteous
Akun Instagram @blpbeauty memberikan inspirasi
2. Minat Beli
Variabel minat beli merupakan variabel dependen dalam penelitian ini.
Variabel dependen sendiri sering disebut sebagai variabel terikat yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2018, h. 57). Dalam penelitian ini variabel minat beli diturunkan
dalam beberapa dimensi menurut Ferdinand (2006) yaitu minat eksploratif,

minat preferensial, minat transaksional dan minat referensial. Dari dimensi
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tersebut, diukur dengan beberapa indikator sesuai dengan variabel tersebut,

yaitu:

Minat Eksploratif

a. Tertarik untuk mencari informasi lebih banyak mengenai BLP
Beauty

b. Tertarik untuk menanti update terbaru dari @blpbeauty

Minat Preferensial

Menjadikan produk BLP Beauty sebagai pilihan utama

Minat Transaksional

a. Keinginan untuk melakukan pembelian secepat mungkin

b. Memiliki kepercayaan terhadap produk BLP Beauty

c. Melakukan pembelian ketika BLP Beuaty memberikan
promosi (voucher ataupun potongan harga)

Minat Referensial

Keinginan mengajak orang terdekat untuk membeli produk BLP

Beauty

Tabel 3.2
Matriks Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator

Konten Media Sosial Informasi dalam akun
@blpbeauty Instagram @blpbeauty sesuai

(X)

dengan kebutuhan
Context

Informasi dalam-akun

_ Konsep Instagram @blpbeauty
Chris Heuer, 2010 bermanfaat
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Informasi dalam akun
Instagram @blpbeauty jelas

Clear

Konten yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
memberikan informasi yang

mudah dipahami

Caption yang dibuat
memudahkan Kita untuk
memahami Foto/ Video/

Grafis yang dibuat

Concise

Konten yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
menyampaikan informasi yang
ringkas

Informasi yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
nyata

Concrete

Informasi yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
dapat dipercaya

Informasi yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
up to date

Coherent

Konten yang disampaikan
akun Instagram @blpbeauty
memiliki keterkaitan antara

konten yang satu dengan yang
lainnya

Complete

Konten yang disampaikan
dalam akun Instagram
@blpbeauty lengkap

Akun Instagram @blpbeauty
memberikan informasi
mengenai jenis produk yang
mereka miliki

Courteous

Akun Instagram @blpbeauty
memberikan inspirasi
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Purchase Intention

(Y)

Konsep
Ferdinand, 2006

Minat Eksploratif

Tertarik untuk mencari
informasi lebih banyak
mengenai BLP Beauty

Tertarik untuk menanti update
terbaru dari @blpbeauty

Minat Preferensial

Menjadikan produk BLP
Beauty sebagai pilihan utama

Minat
Transaksional

Keinginan untuk melakukan
pembelian secepat mungkin

Memiliki kepercayaan
terhadap produk BLP Beauty

Melakukan pembelian ketika
BLP Beuaty memberikan
promosi (voucher ataupun

potongan harga)

Minat Referensial

Keinginan mengajak orang
terdekat untuk membeli
produk BLP Beauty

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai aturan, berbagai

sumber serta berbagai cara. Jika dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan

data dapat menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer merupakan

data yang langsung memberikan data kepada pengumpulnya. Sedangkan data

sekunder biasanya tidak langsung memberikan data kepada pengumpulnya,

misalnya lewat orang lain ataupun lewat dokumen (Sugiyono, 2018, h. 213).

Teknik pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan dengan

membuat serta menyebarkan kuesioner kepada objek penelitian. Menurut Sugiyono

(2018, h. 219) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
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dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
repsonden untuk dijawab. Kuesioner ini berisikan daftar pertanyaan yang telah
disusun secara sistematis dan akan diajukan kepada responden yang sudah
ditentukan untuk diisi. Setelah itu, kuesioner ini akan dikembalikan untuk
dilakukan analisis data. Dalam penelitian ini penyebaran kuesioner dilakukan
dengan disebarkan kepada responden yang merupakan followers official account
@blpbeuaty.

Selain menggunakan data primer yang di dapatkan melalui hasil kuesioner
dari responden, penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui
kepustakaan dan akan menjadi referensi untuk melengkapi data yang sudah ada.
Dalam penelitian ini kedua variabel diatas akan diukur dengan menggunakan skala
likert sebagai instrumen pengukuran. Skala likert sendiri digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial (Sugiyono, 2018, h. 152). Berikut ini adalah skor penelitian dari

skala likert:
Tabel 3.3
Bobot Skala Likert
Pernyataan Skor

Sangat Setuju 4

Setuju 3

Tidak Setuju 2

Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono, 2018, h. 153
3.6 Teknik Pengukuran Data: Uji Validitas dan Reliabilitas
3.6.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dan reliabilitas instrumen bertujuan untuk mengetahui

sejauh mana suatu alat ukur dapat diandalkan (reliable) serta mampu mengukur
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konstruk yang hendak di ukur (valid). Dengan menggunakan instrumen yang
valid dan reliable dalam pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian
tersebut akan menjadi valid dan reliabel (Sugiyono, 2018, h. 193). Dalam
penelitian ini, uji validitas dan reliabilitas dilakukan kepada 30 orang followers
Instagram BLP Beauty.
3.6.1.1 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas biasanya digunakan untuk menguji
konsistensi alat ukur, apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak
jika pengukuran diulang. Uji reliabilitas yang banyak digunakan
dalam penelitian adalah metode Cronbach Alpha (Priyatno, 2016,
h. 154). Pengujian reliabilitas diolah menggunakan SPSS 23.
Dalam uji reliabilitas, digunakan batasan 0,6 karena menurut
Sakran yang dikutip dalam buku Belajar Alat Analisis Data dan
Cara Pengolahannya dengan SPSS (Priyantono, 2016, h. 158)
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik sedangkan 0,7
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
Tabel 3.4
Uji Reliabilitas

Variabel Konten Media Sosial Instagram (x)
Cronbach's Alpha

Based on
Cronbach's Alpha Standardized ltems N of Items
.896 .897 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS 23, 2019
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Cronbach Alpha
terhadap variabel konten media sosial Instagram yang terdiri dari

13 pertanyaan menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha adalah
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sebesar 0,896 lebih besar dari 0,6 dimana indikator-indikator
yang dijabarkan dalam pertanyaan dianggap reliable.
Tabel 3.5

Uji Reliabilitas
Variabel Minat Beli (y)

Cronbach's Alpha Based on
Cronbach's Alpha Standardized Items N of Items

.894 .882 13

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS 23, 2019

Sedangkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan
Cronbach Alpha terhadap variabel minat beli yang terdiri dari 13
pertanyaan menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha adalah
sebesar 0,894 lebih besar dari 0,6 dimana indikator-indikator
yang dijabarkan dalam pertanyaan dianggal reliable. Maka dari
itu semua indikator dalam penelitian ini dinyatakan reliabel dan
dapat digunakan dalam tahap analisis berikutnya.

3.6.1.2 Uji Validitas

Uji validitas digunakan unutk mengetahui seberapa cermat
suatu instrument atau item-item dalam mengukur apa yang ingin
diukur. Validitas' menunjukkan keadaan yang sebenarnya dan
mengacu pada kesesuaian antara konstruk, ataupun cara
seseorang untuk mengkonseptualisasikan ide dalam definisi
konseptual dan dalam suatu ukuran (Priyantono, 2016, h. 143).

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan metode

analisis faktor (KMO). Dengan menggunakan “metode ini
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pengujian valdiitas dinyatakan valid dan dapat dianalisis lebih
lanjut apabila memenuhi Kriteria pengujian yaitu dengan melihat
angka KMO MSA (Keiser-Meyer-Olkin Measures of Sampling
Adequancy) harus lebih besar atau sama dengan 0,500.
Sedangkan nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
(Gunawan, 2018, h. 108).
Tabel 3.6
Uji Validitas

Variabel Konten Media Sosial Instagram (x)
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .733
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 197.899
df 78
Sig. .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS 23, 2019

Hasil uji validitas dengan faktor analisis variabel konten
media sosial Instagram, nilai KMO dan Barlett-test untuk
indikator yang diteliti menjunjukkan bahwa nilai KMO 0,733 >
0,500 dengan signifikansi 0,000 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa
indikator-indikator dalam variabel konten media sosial Instagram
valid dan terkelompokkan sesuai dengan dimensinya.

Tabel 3.7
Uji Validitas

Variabel Minat Beli (y)
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .798
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 215.002
df 78
Sig. .000

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer, SPSS 23, 2019
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Demikian pula dengan variabel minat beli, hasil uji
validitas dengan nilai KMO dan Barlett-test untuk indikator yang
diteliti menunjukkan bahwa nilai KMO 0,798 > 0,500 dengan
signifikansi 0,000 > 0,05. Dari hasil di atas dapat di simpulkan
bahwa indikator dalam variabel minat beli valid.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang
dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik
yang dibantu dengan program Statistical Package for Social Science atau yang
biasa kita sebut dengan SPSS versi 23. Dalam analisis data kuantitatif, terdapat dua
jenis statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
biasanya digunakan untuk menggambarkan gejala atau fenomena dari satu variabel
yang diteliti tanpa berupaya menjelaskan hubungan-hubungan yang ada.
Sedangkan statistik inferensial digunakan untuk riset eksplanatif yang memiliki
tujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel atau lebih (Kriyantono,
2012, h. 167).

Penelitian ini menggunkan teknik analisis data jenis inferensial. Dimana
dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis dilakukan dengan metode analisis
regresi linier sederhana. Sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana, kita
harus menentukan hipotesis penelitian terlebih dahulu. Berikut adalah hipotesis

dalam penelitian ini:
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Ho : Hipotesis nol menunjukkan tidak adanya pengaruh
efektivitas konten media sosial Instagram @blpbeauty
terhadap tingkat minat beli.

Hi . Hipotesis alternatif menunjukkan adanya pengaruh
efektivitas konten media sosial Instagram @blpbeauty
terhadap tingkat minat beli

Teknik regresi linier sederhana dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian ini
yaitu untuk menguji dan memprediksikan sejauh mana hubungan fungsional
ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen (Sugiyono,
2018, h. 300).
Persamaan linier sederhana yang digunakan adalah:
Y =a+bX

Keterangan:
Y = Variabel dependen (Minat beli)
X = Variabel independen (Konten Media Sosial Instagram)
a = konstanta regresi (nilai Y apabila X =0)
b = koefisien variabel X (bila terjadi peningkatan ataupun penurunan)

Jika nilai t hitung pada tabel koefisien lebih besar dari nilai t tabel dan nilai

signifikansi pada tabel koefisien dibawah 0,05 maka hipotesis diterima.
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